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Abstract. Loyalty is a manifestation that is reflected in the attitudes and behavior of employees. Employees who
have loyalty will seriously carry out their work and always correct the mistakes they make in their work. This
research aims to analyze the role of job satisfaction in mediating the influence of compensation on loyalty. This
research was conducted at Autotama Bali. The population in this study were 43 employees of the Autotama Bali
mechanical division. The sampling technique used in this research was a saturated sampling technique with 43
respondents as the sample. Data collection methods in this research used questionnaires and interviews. The
analysis techniques used are path analysis, classical assumption test, and Sobel test. The results of this research
show that rewards have a positive and significant effect on loyalty, rewards have a positive and significant effect
on job satisfaction, job satisfaction has a positive and significant effect on loyalty, job satisfaction mediates the
effect of rewards on loyalty. The implication of this research is to provide additional evidence of justice theory
and its relationship with research variables, and become a consideration for Autotama Bali in increasing
employee loyalty.
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Abstrak. Loyalitas adalah kepatuhan yang tercermin pada sikap dan perilaku karyawan, karyawan yang memiliki
loyalitas akan sungguh — sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya dan senantiasa memperbaiki kesalahan yang
mereka perbuat dalam pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepuasan kerja dalam
memediasi pengaruh kompensasi terhadap loyalitas. Penelitian ini dilakukan di Autotama Bali. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan divisi mekanik Autotama Bali berjumlah 43 orang. Teknik penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh dengan 43 responden sebagai sampel. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis jalur, uji asumsi klasik, dan uji sobel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas, kepuasan kerja memediasi
pengaruh kompensasi terhadap loyalitas. Implikasi penelitian ini adalah memberikan tambahan bukti teori
keadilan serta kaitannya dengan variabel penelitian, dan menjadi bahan pertimbangan bagi Autotama Bali dalam
meningkatkan loyalitas karyawannya.

Kata Kunci: Kompensasi, Loyalitas, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Transformasi bisnis saat ini berevolusi dengan cepat terhadap perubahan teknologi, tren
konsumen, dan persaingan global. Sektor industri jasa seperti perusahaan bengkel otomotif
menjadi salah satu yang terpengaruh untuk bersaing meraih kepercayaan konsumen, sehingga

perusahaan harusmemiliki strategi agar dapat meningkatkan daya saing untuk tetap bertahan
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dan mencapai tujuan perusahaan (Waisnawa dkk., 2017). Perusahaan bengkel otomotif adalah
industri bisnis dibidang jasa yang menyediakan jasa perbaikan dan perawatan kendaraan agar
tetap memenuhi persyaratan teknis dan layak jalan kendaraan (Lanang, 2018).

Hal penting sebagai upaya dalam menghadapi persaingan di sektor bengkel otomotif
adalah menyediakan sumber daya manusia yang berkompeten dilihat dari kemampuan mekanik
dalam mengerjakan servis perbaikan dan perawatan terhadap keluhan kendaraan dari tiap
konsumen (Zeebaree et al., 2019). Pasar tenaga kerja yang dinamis dan semakin Kketat,
membuat perusahaan bengkel otomotif membutuhkan strategi untuk mempertahankan
karyawan mekanik yang terampil dan berkompeten, menjaga karyawan yang baik dan
mengembangkan loyalitas dari karyawan menjadi semakin penting dan tantangan
berkelanjutan bagi perusahaan. Penerapan kebijakan manajemen SDM yang baik akan
memiliki efek positif pada loyalitas, karena ketika kebijakan dianggap tidak mendukung akan
berpengaruh terhadap tindakan dan perilaku karyawan dalam berpartisipasi kegiatan
perusahaan yang dapat mempengaruhi produktivitas dari perusahaan bengkel otomotif
(Mahayuni dan Dewi, 2020).

Autotama Bali merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang perbengkelan
otomotif, melayani bidang sparepart, salon mobil, tire service, perbaikan kendaraan, cat dan
body repair. Autotama Bali memiliki lokasi pusat yang terletak di JI. A Yani Jasri Kelod
Subagan, serta dua lokasi cabang yang terletak di JI. Raya Tirta Gangga, Padangkerta dan Jl.
Raya Candidasa, Samuh, Kec. Karangasem, Kabupaten Karangasem, Bali. Perusahaan
berkomitmen memberikan pelayanan jasa yang maksimal untuk memuaskan para
konsumennya. Pelayanan terbaik dapat diberikan pihak bengkel dengan mengandalkan peran
skill dan kemampuan dari sumber daya manusianya dalammelaksanakan tugas agar dapat
meningkatkan daya saing dan mencapai tujuan perusahaan, maka dari itu penetapan kebijakan
manajemen SDM perlu mendapatkan perhatian yang optimal dari manajemen perusahaan,
sehingga perusahaan dapat menjaga karyawan mekanik yang memiliki etos kerja baik dan
mengembangkan loyalitas dari karyawan.

Tantangan yang masih kerap terjadi di industri jasa bengkel otomotif adalah kebijakan
pemberian kompensasi terhadap karyawan, karena perusahaan menawarkan jasa yang
memerlukan kualitas keahlian dan kemampuan karyawan mekanik, maka apabila perusahaan
tidak menerapkan kompensasi yang kompetitif, akan sulit untuk menarik dan mempertahankan
bakat baru yang berkualitas dari para mekanik, sehingga akan berpengaruh pada kemampuan
bengkel untuk bersaing dipasar. Teori keadilan menjelaskan bahwa keadilan sesungguhnya

memiliki arti keadilan komutatif yang menyangkut kesetaraan, keseimbangan, keharmonisan
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hubungan antara satu orang atau pihak dengan orang atau pihak yang lain (Heng dan
Karuppannan, 2022). Karyawan yang merasa keputusan kompensasi adil, maka akan
menampilkan kepuasan kerja yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan loyalitas terhadap
perusahaan, apabila karyawan merasa keputusan kompensasi tidak adil, dapat menurunkan
loyalitas, karena karyawan akan merasa kurang termotivasi untuk memberikan hasil terbaik
jika mereka merasa tidak dihargai dengan baik melalui kompensasi (Dewi dkk., 2022).

Loyalitas didefinisikan sebagai sebuah kepatuhan karyawan dalam menjalankan segala
bentuk aturan dan ketentuan yang diterapkan dalam perusahaan, serta mentaati aturan tersebut
dengan baik (Lontaan dkk., 2019). Loyalitas dapat dicerminkan dalam tindakan dan perilaku
spesifik dari karyawan dalam berpartisipasi pada kegiatan perusahaan, bersedia bekerja hingga
larut untuk menyelesaikan pekerjaan atau tujuan organisasi, atau membantu rekan kerja
(Onsardi, 2018). Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi akan lebih mudah bekerja sama
dengan perusahaan, sehinggadapat bekerja sesuai dengan standar perusahaan, demikian pula
karyawan yang memiliki loyalitas rendah dapat mengganggu kinerja perusahaan. Karyawan
yang tidak loyal terhadap perusahaan cenderung tidak memiliki gairah untuk bekerja secara
maksimal dan tidak memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. Rendahnya
loyalitas dalam perusahaan dapat menimbulkan perilaku bertentangan yang dapat merusak
tujuan perusahaan (Astuti dan Heriyanto, 2016).

Hasil survei pendahuluan penelitian melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan di
Autotama Bali dengan melibatkan 10 karyawan divisi mekanik terkait loyalitas mendapatkan
hasil jawaban responden lebih banyak berada di posisi “Tidak Setuju” pada indikator
partisipasi aktif dan disiplin. Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat permasalahan terkait
loyalitas oleh karyawan divisi mekanik Autotama Bali. Hasil wawancara yang dilakukan
kepada Human Resource Development menjelaskan bahwa adanya ketidaksanggupan dari
karyawan divisi mekanik dalam mengikuti peraturan yang ditetapkan, masih terdapat karyawan
yang hadir tidak sesuai aturan jam Kkerja, istirahat sebelum waktunya dan bermain hp ketika
bekerja, sehingga beberapa tanggung jawab belum diselesaikan dengan baik.Pembagian jam
kerja karyawan divisi mekanik di Autotama Bali yaitu hari senin sampai minggu dimulai dari
pukul 08.00 — 17.00 WITA, mereka diberikan libur sehari dalam seminggu bergantian dengan
mekanik yang lain, sehingga waktu kerja dirasa terlalu panjang dengan pekerjaan yang
monoton. Karyawan mekanik diharuskan taat pada peraturan serta adanya target omsettahunan
yang ditetapkan manajer membuat karyawan kurang mampu dalam memberikan ide kreatif
pada perusahaan dengan sukarela. Perusahaan harus dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang

menyebabkan rendahnya loyalitas pada karyawan dan segera mengambil tindakan untuk
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mengatasinya, karena berdampak kerugian finansial bagi perusahaan (Lontaan dkk., 2019).

Faktor yang mempengaruhi loyalitas dapat berasal dari berbagai hal, salah satunya
adalah kompensasi. Kompensasi didefinisikan sebagai segala bentuk balas jasa yang diterima
oleh karyawan karena telah memberikan kontribusi terhadap perusahaan atau organisasi.
Kompensasi terdiri atas kompensasi finansial dan non finansial, penting bagi karyawan sebagai
individu menerima kedua jenis kompensasi (Anggriyanti dan Chairilsyah, 2022). Kompensasi
mampu mempengaruhi loyalitas karenadengan adanya kompensasi yang sesuai harapan dapat
meningkatkan loyalitas dari karyawan, begitu pula sebaliknya. Hal ini disebabkan karena
apabila karyawan merasa kompensasi yang didapat tidak sebanding dengan tugas dan tanggung
jawab yang mereka laksanakan, maka akan mempengaruhi loyalitas dimana karyawan akan
cenderung kehilangan perasaan untuk terlibat pada tiap kegiatan perusahaan dalam
memberikan hasil kerja terbaik karena merasa tidak dihargai dengan baik (Swadarma dan
Netra, 2020).

Perusahaan perlu untuk menetapkan kebijakan kompensasi yang sesuai dengan waktu,
tenaga, kemampuan dari karyawan mekanik. Hasil wawancara terkait dengan kompensasi
kepada Human Resource Development menjelaskan bahwa karyawan divisi mekanik
Autotama Bali menerima kompensasi finansial berupa gaji pokok, insentif, tunjangan, asuransi
BPJS serta uang makan. Kompensasi yang diberikan selain finansial, juga secara non finansial
berupa fasilitas berupa tempat kerja dan peralatan yang aman sesuai SOP sehingga
memudahkan mekanik dalam bekerja. Perusahaan juga memberikan pelatihan kepada
karyawan agar skill dan kemampuan mekanik berkembang. Hasil wawancara dengan 5 orang
karyawan divisi mekanik terkait kompensasi yang diberikan AutotamaBali yakni masih
terdapat perasaan ketidaksesuaian penerimaan kompensasi diakibatkan oleh kurang
memadainya fasilitas karyawan dalam bekerja, seperti fasilitas penyediaan suku cadang
kendaraan yang digunakan untuk perbaikan dan pemeliharaan masih belum lengkap, sehingga
apabila konsumen ingin melakukan perbaikan seperti mengganti handle kunci laci dashboard
kendaraan perlu dilakukan pemesanan barang terlebih dahulu, dan keluhan mekanik akan
terbatasnya jumlah car lift sehingga menciptakan keterbatasan kapasitas pelayanan karena
tidak dapat menangani jumlah kendaraan yang masuk dengan efisien dan kesulitan dalam
merencanakan jadwal perbaikan, penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lambat karena
kendaraan harus menunggu giliran untuk menggunakan fasilitas angkat, secara tidak langsung
berdampak pada pencapaian omset sehingga mempengaruhi jumlah insentif yang diterima
karyawan. Hal ini dapat membuat karyawan mekanik merasa bahwa kontribusi skill,

kemampuan otomotif dan pencapaian mereka tidak diakui atau dihargai sepenuhnya oleh

Peran Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Kompensasi terhadap Loyalitas (Studi pada Karyawan
Divisi Mekanik Autotama Bali) (Ni Nyoman Widianingsih)



132
Ekonomika45: Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan

manajemen lewat kompensasi, sehingga dapat memberikan pengaruh kepada loyalitas dan
menciptakanketidakpuasan kerja.

Bagi dan Indradewa (2021), menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel kompensasi terhadap kepuasan kerja, dapat diartikan semakin tinggi
kompensasi, maka semakin tinggi juga kepuasan kerja. Hasil wawancara terkait kepuasan kerja
terhadap 5 orang karyawan mekanik Autotama Bali yakni masih terdapat ketidakpuasan
terhadap hubungan antar sesama rekan kerja, tidak terjalin dengan baiknya komunikasi
terutama ketika terjadi lonjakan permintaan service dari lokasi pusat membuat mekanik merasa
perubahan pengelolaan atas rotasi kerja yang dilakukan oleh Kepala Bengkel Mekanik belum
benar berjalan sebagaimana mestinya, dikala harus mengalami perubahan maka mau tidak mau
mereka harus melakukan adaptasi kembali, dimana hal ini sering menciptakan pelemparan
tanggung jawab pekerjaan antar rekan kerja sesama mekanik. Kencana dan Surya (2023)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan kompensasi terhadap loyalitas melalui
kepuasan kerja, hal ini berarti bahwa ketika karyawan merasa keputusan kompensasi terhadap
mereka adil akan menampilkan kepuasan kerja yang tinggi, sehingga pada gilirannya akan
meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan, begitu juga sebaliknya.

Alam et al. (2020), Sari (2020), menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap loyalitas, artinya kompensasi tidak mempengaruhi loyalitas.
Hartoyono et al. (2023), Basem et al. (2022), menunjukkan hasil sebaliknya yakni kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas, ini berarti semakin tinggi kompensasi,
maka semakin tinggi loyalitas. Idris dkk (2020), menunjukkan kompensasi berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadaployalitas, oleh karenanya kompensasi bukan satu-satunya
faktor yang dapat meningkatkan loyalitas, ada faktor lain yang dapat ikut menciptakan
loyalitas, sehingga diperlukan adanya variabel mediasiantara variabel bebas dan terikat pada
penelitian selanjutnya.

Sejalan dengan uraian latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis
dalampenelitian, yaitu:

H1: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
H2: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas.

H4: Kepuasan kerja memediasi pengaruh kompensasi terhadap loyalitas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dengan desain eksplanatif kausalitas digunakan untuk mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap loyalitas dimediasi oleh kepuasan kerja pada karyawan divisi mekanik
Autotama Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi mekanik
Autotama Bali yang berjumlah 43 orang. Metode penentuan sampel menggunakan metode
nonprobability sampling denganteknik sampling jenuh. Data penelitian merupakan data primer
melalui wawancara dan penyebaran kuesioner yang terkumpul dan diuji kelayakannya
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji analisis jalur,

asumsi klasik, dan uji sobel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase

1. Jenis Laki-laki 43 100
Kelamin Perempuan 0 0

Jumlah 43 100
2. Usia 18 — 28 Tahun 29 67,4
29 — 39 Tahun 13 30,2
> 40 Tahun 1 2,3
Jumlah 43 100
3. Pendidikan SD 1 2,3
Terakhir SMP 1 2,3
SMA/SMK/STM 39 90,7
Perguruan Tinggi 2 4,7
Jumlah 43 100
4. Masa Kerja 1 -5 Tahun 25 58,1
6 — 10 Tahun 15 34,9
11 - 15 Tahun 3 7,0
Jumlah 43 100
5. Status Pernikahan Belum Menikah 25 58,1
Sudah Menikah 18 41,9
Jumlah 43 100

Sumber: data penelitian, 2024

Tabel 1 menyajikan data karakteristik responden yang merupakan karyawan divisi
mekanik Autotama Bali dengan jumlah 43 orang. Karakteristik responden jika dilihat dari jenis
kelamin,didominasi keseluruhan dengan persentase jenis kelamin laki-laki sebesar 100%, hal
ini dikarenakan mayoritas pekerjaan dengan minat atau keahlian berkaitan dengan mekanik
secara stereotip gender lebih umum atau sering dianggap sebagai pekerjaan yang lebih sesuai

untuk laki-laki karena memerlukan kekuatan fisik. Karakteristik responden dilihat dari usia,
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didominasi oleh responden berusia 18 — 28 tahun dengan persentase sebesar 67,4%, yang
tergolong dalam usia produktif sehinggamampu bekerja dengan baik. Karakteristik responden
dilihat dari pendidikan terakhir didominasi oleh responden yang menempuh pendidikan hingga
SMA/SMK/STM dengan persentase sebesar 90,7% dapat diasumsikan karyawan divisi
mekanik Autotama Bali telah memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup dalam
bekerja. Penelitian ini didominasi oleh karyawan dengan masa kerja 1-5 tahun dengan
persentase sebesar 58,1 % hal ini mengindikasikan tingkat pergantian karyawan yang mungkin
tinggi dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti loyalitas atau kepuasan kerja yang rendah.
Karakteristik responden dilihat dari status pernikahan didominasi oleh responden yang belum
menikah dengan persentase sebesar 58,1% hal ini berarti karyawan divisi mekanik
Autotama Balidapat lebih fokus pada karir dan pengembangan pribadi untuk mengejar peluang
karir dan pendidikan tambahan.

Uji validitas dianggap valid, jika memiliki nilai koefisien korelasi r > 0,3. Seluruh
instrumen variabel penelitian ini berupa kepuasan kerja, beban kerja, dan stres kerja memiliki
nilai koefisien korelasi masing-masing berada diatas 0,361, menunjukkan instrumen tersebut
telah memenuhi kriteria dan layak digunakan sebagai alat ukur. Uji reliabilitas dikatakan
reliabel, jika nilai cronbach’s alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel penelitian
ini memiliki nilai berada pada titik di atas 0,6, maka instrumen pada penelitian ini telah
memenuhi syarat reliabilitas dan analisis data dapat dilanjutkan.

Nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,40 pada pernyataan “Saya sungguh-sungguh dalam
pekerjaan” ini berarti responden berusaha menunjukkan loyalitasnya dengan sangat baik lewat
sungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya. Nilai rata-rata terendah sebesar 3,37
pada pernyataan “Saya mampu memberikan ide kreatif pada perusahaan tanpa paksaan” yang
masuk pada kriteria cukup baik, ini berarti responden menganggap kemampuan dalam
memberikan ide kreatif pada perusahaan dengan sukarela masih harus terus diasah agar lebih
berkembang dengan baik.

Nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,95 pada pernyataan “Insentif memberikan semangat
yang lebih bagi saya untuk berprestasi dalam bekerja” ini berarti responden merasa insentif
yang diberikan perusahaan masuk pada kriteria baik karena dianggap mampu dalam
memberikan semangat yang lebihuntuk berprestasi dalam bekerja. Nilai rata-rata terendah
sebesar 2,21 pada pernyataan “Saya mendapatkan tunjangan dana pensiun”, dapat diartikan
responden memberikan penilaian yang masuk pada Kriteria kurang baik terhadap pernyataan
tersebut yang menunjukkan adanya ketidaksetujuan terhadap penerimaan tunjangan dana

pensiun pada kompensasi yang mereka terima.
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Nilai rata-rata terendah sebesar 2,42 pada pernyataan “Adanya kesempatan untuk
memperolehpromosi”, hal ini bisa diartikan bahwa responden memberikan penilaian yang
masuk pada kriteria kurang baik terhadap pernyataan tersebut yang menunjukkan karyawan
merasa kurang puas terhadap kesempatan dalam memperoleh promosi untuk dapat menaikan
jenjang karirnya.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Pada Sub-Struktural 1

Unstrandardized Coefficients Strandardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6,746 2,308 2,923 0,006
Kompensasi0,258 0,083 0,438 3,121 0,003
R2=0,192

Sumber: data primer diolah, 2024

Hasil analisis jalur pada Tabel 2, dirumuskan persamaan sub - struktural 1 sebagai berikut :
7= BX+ e
Z=0,438"1 ¢

Persamaan struktural tersebut dapat diartikan bahwa variabel kompensasi memiliki
koefisien sebesar 0,438 berarti kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja,
ini diartikan apabila kompensasi meningkat maka kepuasan kerja akan mengalami peningkatan
pula, begitu juga sebaliknya.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Pada Sub-Struktural 2

Strandardized

Unstrandardized Coefficients Sig.

Model Coefficients t
B Std. Error Beta
(Constant) 5,378 2,750 1,955 0,058
Kompensasi 0,385 0,100 0,476 3,856 0,000
Kepuasan Kerja 0,495 0,169 0,361 2,920 0,006
R2=0,507

Sumber: data primer diolah, 2024

Hasil analisis jalur pada Tabel 3, dirumuskan persamaan sub - struktural 2 sebagai berikut ;Y
=B, X +BM+ e
Y =0,476 + 0,361 T &2

Persamaan struktural tersebut dapat diartikan bahwa variabel kompensasi memiliki
koefisien sebesar 0,476 berarti kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas, ini
diartikan apabila kompensasi meningkat, maka loyalitas akan mengalami peningkatan pula,

begitu juga sebaliknya. Variabel kepuasan kerja memiliki koefisien sebesar 0,361 berarti
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kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas, ini diartikan apabila kepuasan
kerja meningkat, maka loyalitas akan mengalami peningkatan pula, begitu juga sebaliknya.
Tabel 4. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Kompensasi (X) Terhadap
Kepuasan Kerja (Z) dan Loyalitas (Y)

Pengaruh Pengaruh Pengaruh T'dal.( Pengaruh Total Signifikan Hasil
Variabel Langsung langsung melalui Z
X>Z 0,438 0,438 0,003 Signifikan
Z>Y 0,361 0,361 0,006 Signifikan
X=>Y 0,476 0,158 0,634 0,000 Signifikan

Sumber: data primer diolah, 2024

Hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan divisi mekanik Autotama Bali terkait
peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh kompensasi terhadap loyalitas mendapatkan
hasil kompensasi memiliki pengaruh langsung terhadap loyalitas sebesar 0,476 dan kompensasi
memiliki pengaruh tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap loyalitas sebesar 0,158.
Pengaruh total kompensasi terhadap loyalitas sebesar 0,634 angka ini lebih besar daripada
pengaruh langsungnya, ini berarti bahwa pengaruh kompensasi terhadap loyalitas akan lebih
baik jika menggunakan variabel mediasi kepuasan kerja.

Perhitungan nilai koefisien determinasi total didapatkan sebesar 0,603 maka
kesimpulannya sebesar 60,3% variabel loyalitas pada karyawan divisi mekanik Autotama Bali
dipengaruhi kompensasi dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 39,7% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian atau diluar model penelitian.
Berdasarkan pemaparan mengenai persamaan struktural maka akan dijelaskan hasil nilai dari
perhitungan koefisien jalur yang ditunjukkan melalui nilai standardized coefficient Beta pada

masing-masing pengaruh hubungan antar variabel. Nilai-nilai koefisien jalur masing-masing

pengaruh variabel disajikan dalam Gambar 1.

Kompensasi Loyaliitas

X) )
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang
ditampilkan pada gambar 1 tersebut menunjukkan besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
Kolmogorov- Smirnov Z adalah sebesar 0,200 dan 0,200. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
Kolmogorov-Smirnov Z tersebut lebih besar dari (a= 0,05) maka mengidikasikan bahwa data
yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian multikolinearitas memberikan hasil
model regresi yang digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas karena memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian heteroskedastisitas memberikan hasil dari
masing-masing model memiliki nilai lebih besar dari 0,05, yang berarti variabel independen
penelitian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya (absolute error)
dan terbebas gejala heteroskedastisitas.

Hasil perhitungan nilai Beta sebesar 0,476 dan nilai pValue sebesar 0,000 maka dapat
dikatakan H1 diterima karena nilai pValue 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas dengan kata lain semakin tinggi
kompensasi maka loyalitas pada karyawan divisi mekanik Autotama Bali semakin meningkat
pula, sehingga hipotesis pertama diterima.. Hal ini sesuai dengan temuan terdahulu oleh
Rukmana et al. (2022), Pulungan dan Andika (2022), Swadarma dan Netra (2020), Wulandari
et al. (2021), Putra et al. (2019) juga mendapatkan hasil yang sama bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas.

Hasil perhitungan nilai Beta sebesar 0,438 dan nilai pValue sebesar 0,003 maka dapat
dikatakan H1 diterima karena nilai pValue 0,003 < 0,05. Kesimpulannya adalah kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan kata lain semakin tinggi
kompensasi maka kepuasan kerja pada karyawan divisi mekanik Autotama Bali semakin
meningkat pula, sehingga hipotesis kedua diterima.. Hal ini sesuai dengan temuan terdahulu
oleh Govinda dan Mujiati (2022), Mardhani dan Dewi (2022), Permana et al. (2021), Bagi dan
Indradewa (2021), Saban et al. (2020) juga mendapatkan hasil yang sama bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

Hasil perhitungan nilai Beta sebesar 0,361 dan nilai pValue sebesar 0,006 maka dapat
dikatakan H1 diterima karena nilai pValue 0,006 < 0,05. Kesimpulannya adalah kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas dengan kata lain semakin tinggi kepuasan
kerja maka loyalitas pada karyawan divisi mekanik Autotama Bali semakin meningkat pula,
sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini sesuai dengan temuan terdahulu oleh oleh Aminudin
dan Tasrif (2020), Simanihuruk dan Amanada (2019), Farrukh et.al (2019) juga mendapatkan
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hasil yang sama bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas.

Hasil perhitungan pengaruh langsung kompensasi terhadap loyalitas sebesar 0,476 dan
nilai pValue sebesar 0,000 dan pengaruh tidak langsung kompensasi tehadap loyalitas melalui
kepuasan kerja sebesar 0,158 dengan nilai pValue sebesar 0,000 maka didapatkan hasil 0,476
+ 0,158 = 0,634. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung dengan sebesar 0,476 lebih
kecil dari pengaruh total sebesar 0,634 dengan nilai pValue sebesar 0,000 yang berarti bahwa
tidak terdapat masalah pada variabel mediasi atau dengan kata lain kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh kompensasiterhadap loyalitas pada karyawan divisi mekanik Autotama
Bali, sehingga hipotesis keempat diterima Hal ini sesuai dengan temuan terdahulu oleh
Kencana dan Surya (2023), Mardiana dkk (2021), Saptarini dan Yudhaningsih (2020),
Wicaksono (2019) juga mendapatkan hasil yang sama bahwa kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh kompensasi terhadap loyalitas.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan tambahan bagi penelitian selanjutnya
terkait kompensasi, loyalitas, dan kepuasan kerja dan mampu memberikan sumbangan secara
praktis sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Direktur Utama dan HRD Autotama
Bali dalam menyusun kebijakan kompensasi. Autotama Bali perlu memperhatikan komposisi
pemberian kompensasi yang adil dan layak kepada karyawan, sehingga karyawan dapat

merasakan kepuasan kerja yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pembahasan dan penelitian dapat diambil berbagai kesimpulan, yaitu Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas. Kepuasan kerja memediasi pengaruh kompensasi terhadap loyalitas. Pihak
perusahaan disarankan untuk meningkatkan rasa kekeluargaan dan rasa memiliki karyawan
terhadap perusahaan dengan menciptakan program kreatif seperti sesi brainstorming berkala
secara teratur, dimana seluruh karyawan khususnya divisi mekanik diundang untuk
berpartisipasi dengan suasana yang santai sehingga nantinya dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan serta memperkuat hubungan kerja antar karyawan dan perusahaan.Pihak perusahaan
disarankan untuk lebih mengelola kompensasi baik finansial maupun non finansial dengan adil
dan layak terutama mempertimbangkan pemberian tunjangan kepada karyawan, agar
kesejahteraan karyawan meningkat sehingga dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih
giat lagi. Pihak perusahaan disarankan untuk lebih meningkatkan kesempatan memperoleh

promosi bagi karyawan yang bekerja dengan baik dan memiliki loyalitas tinggi serta
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memberikan dukungan dari atasan agar karyawan merasakan kepuasan kerja sehingga dapat
berkontribusi pada perusahaan dengan lebih baik lagi. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memperluas ruang lingkup penelitian seperti pada industri perhotelan, industri
perbankan, atau industri lainnya, sehingga memberikan suatu pandangan yang lebih dan

mampu diimplementasikan secara umum.
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